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ABSTRAK

Karmila, 2021. ”Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital
Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Equity (ROE)
pada PT. Bank Syariah Mandiri”. Skripsi Program Studi
Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam.
Pembimbing (I) Muzayyanah Jabani, ST.,M.M. (Il) Hendra
Safri, M.M.

Skripsi ini membahas tentang pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR),
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Bank
Syariah Mandiri. Permasalahan utama dalam penelitian ini yakni perbankan
sebagai badan usaha yang bergerak di bidang keuangan atau finansial sangat
membutuhkan kepercayaan dari para nasabah guna mendukung dan memperlancar
kegiatan yang dilakukannya. Salah satu rasio untuk mengukur kinerja perbankan
yaitu profitabilitas atau Return On Equity (ROE), Adapaun variabel-variabel yang
mempengaruhi profitabilitas (Return on Equity) suatu bank ialah Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Sumber data yang digunakan yaitu data
sekunder, yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Syariah Mandiri yang di
publikasikan. Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel yaitu purposive
sampling. Data diolah dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan
menggunakan SPSS 22 for windows. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Financing to Deposit Ratio berpengaruh 42,9% terhadap Return On equity,
Capital Adequacy Ratio berpengaruh 19,6% terhadap Return On Equity, dan
Financing to Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio secara bersama-sama
berpengaruh 62,5% terhadap Return On Equity.

Kata Kunci : Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Return On
Equity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, bank syariah muncul pada awal tahun 1990 dengan
berdirinya Bank Muamalat Indonesia. Bank syariah berdiri untuk
menggalakkan, memelihara, serta mengembangkan jasa serta produk
perbankan yang berasaskan syariah Islam dan diwajibkan untuk mendukung
berdirinya aktivitas investasi dan bisnis lain yang tidak dilarang dalam Islam.
Perkembangan ini menyebabkan semakin banyaknya perbankan syariah yang
bermunculan di Indonesia dan juga meningkatnya masyarakat yang memilih
untuk menggunakan bank syariah.

Keberadaan lembaga perantara keuangan (Financial intermediary
insitution) yaitu perbankan sangat penting dalam suatu sistem perekonomian
modern. Sebagai lembaga intermediasi perbankan harus memiliki Kinerja
keuangan yang baik, karena dengan Kkinerja keuangan yang baik, bank akan
dapat lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari para nasabah. Perbankan
sebagai badan usaha yang bergerak di bidang keuangan atau finansial sangat
membutuhkan kepercayaan dari para nasabah guna mendukung dan
memperlancar kegiatan yang dilakukannya. Lancarnya Kkegiatan yang
dilakukan oleh bank akan sangat mendukung dalam mencapai kesejahteraan
para stakeholder dan dapat pula meningkatkan kinerjanya.

Salah satu rasio untuk mengukur Kkinerja perbankan yaitu

profitabilitas yang digunakan dalam mengukur efektifitas manajemen



berdasarkan pencapaian yang didapatkan dari selling dan investmen.
Profitabilitas merupakan persentase perbandingan antara laba dengan aktiva
atau laba yang dihasilkan dari modal.! Perbankan dituntut untuk dapat
meningkatkan laba atau profitabilitasnya karena profitabilitas merupakan salah
satu indikator untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja manajemen bank
serta produktivitasnya dalam mengelolah aset-aset perbankan secara
keseluruhan, sehingga dengan profit yang tinggi pada bank diharapkan dapat
terus menjalankan usaha serta meningkatkan Kinerjanya sehingga kebutuhan
masyarakat akan terpenuhi dimasa yang akan datang. Laba juga menunjukkan
apakah usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan
datang, sehingga semakin tinggi tingkat laba suatu badan usaha maka
kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan lebih terjamin.? Menurut
Kasmir, pihak-pihak yang berkepentingan terhadap profitabilitas antara lain:®
1. Pemegang Saham
Bagi pemegang saham, profit sangatlah penting untuk melihat
kemajuan pada bank yang dipimpin oleh manajemen dalam menjalankan
usahanya dalam satu periode. Kemajuan yang dapat dilihat yaitu
kemampuan pihak manajemen dalam menciptakan laba dan meningkatkan
aset yang dimiliki. Pemegang saham juga dapat menilai sejaunh mana

peningkatan usaha yang telah dijalankan oleh pihak manajemen tersebut.

29.

!Dendawijaya, Lukman. Manajemen Perbankan, Ghalia Indonesia, Bogor. 2005. h. 67
2\/eithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h.

3Kasmir. Manajemen perbankan, Edisi Enam. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2000. h. 83



2. Pemerintah
Pemerintah dalam hal ini berkepentingan untuk mengetahui
kemajuan bank yang bersangkutan.
3. Manajemen
Bagi pihak manajemen, laba sangat penting untuk menilai kinerja
pihak manajemen dalam mencapai target yang telah ditetapkan serta
mengelola sumber daya yang dimiliki. Dalam menilai kinerja pihak
manajemen dapat dilihat dari peningkatan laba yang diperoleh dan
peningkatan asetnya.
4. Karyawan
Karyawan dapat melihat dan menilai tentang kinerja mereka,
sehingga mereka dapat mengharapkan pengembangan kesejahteraan apabila
badan usaha tersebut mengalami keuntungan, namun melakukan perbaikan
apabila badan usaha mengalami kerugian.
5. Masyarakat
Masyarakat dapat menilai kondisi badan usaha atau bank dimana
tempat mereka menanamkan dana, sehingga masyarakat memiliki pilihan
untuk tetap melakukan pendanaan pada badan usaha atau bank yang
bersangkutan atau tidak.
Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur Kinerja
profitabilitas pada bank adalah Return On Equity (ROE) dan Return On Asset
(ROA). ROA dapat menunjukkan kemampuan dari keseluruhan aktiva

perbankan yang ada dan yang digunakan sehingga menghasilkan laba, ROE



menurut Pramudhito menunjukkan kemampuan bank untuk mengelola modal
yang tersedia untuk mendapatkan pemasukan yang bersih.* Standar ROE
menurut PBI1 No.6/10/PBI1/2004 ialah sebesar 5%-12,5%. Semakin besar ROE,
maka semakin besar tingkat keuntungan yang diperoleh bank yang berdampak
pada semakin baik posisi bank dalam hal manajemen modal. Semakin tinggi
pengembalian semakin baik karena itu berarti dividen yang dibagikan atau
diinvestasikan kembali sebagai laba ditahan juga semakin besar.® Adapun
variabel-variabel yang diduga mempengaruhi profitabilitas (Return on Equity)
suatu bank ialah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit
Ratio (FDR).

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal adalah
rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang diperlukan oleh
bank untuk mendukung pembelian yang mengandung atau menghasilkan
risiko. Menurut PBI No 15/12/PBI/2013 pasal 2 mengenai kewajiban
penyediaan modal minimum bank umum, bank wajib menyediakan modal
minimum sesuai profil risiko. Penyediaan modal minimum bank umum
ditetapkan paling rendah sebesar 8%. Jumlah modal bank akan berdampak
pada apakah bank yang efisien melakukan kegiatannya atau tidak.

Jika modal yang dimiliki oleh bank tidak dapat dihindari, maka
bank tidak dapat mengelola semua kegiatannya secara efisien. Semakin tinggi

CAR bank, semakin tinggi kemampuan bank untuk meminjamkan bunga dari

“Pramudhito R.A. Sasongko. 2014. Analisis Pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR, dan
NCOM Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Skripsi Program Studi Sarjana
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Jurusan Manajemen.

SKuncoro dan Suhardjono, Manajemen Perbankan (Teori dan Aplikasi), Edisi Pertama,
Yogyakarta: Penerbit BPFE, 2002. h. 76.



risiko, sehingga meningkatkan CAR dengan ROE adalah positif. Sementara itu,
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara jumlah kredit yang
diberikan oleh bank dan dana yang diterima oleh bank.

FDR analog dengan Loan To Deposit Ratio (LDR), karena dalam
Perbankan syariah tidak mengakui pinjaman, tetapi pembiayaan. FDR
menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan pembiayaan
dengan menggunakan total aset yang dimiliki. Semakin tinggi FDR, semakin
tinggi dana yang disalurkan ke pihak ketiga. Semakin besar distribusi dana
akan menyebabkan peningkatan uang yang semakin meningkat terhadap
kenaikan laba bank syariah. Hubungan antara FDR dan ROE adalah positif.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap
profitabilitas. Profitabilitas diukur dengan Return On Equity untuk mengetahui
kemampuan manajemen dalam mengelola capital yang tersedia untuk
menghasilkan net income. Maka dari itu berdasarkan uraian di atas, maka judul
dalam penelitian ini adalah Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR),
Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Equity (ROE) Pada
PT. Bank Syariah Mandiri.
. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap profitabilitas

Return On Equity PT. Bank Syariah Mandiri?



2. Apakah ada pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Equity
PT. Bank Syariah Mandiri?

3. Apakah ada pengaruh Financing to Deposit Ratio dan Capital Adequacy
Ratio secara simultan terhadap Return On Equity PT. Bank Syariah
Mandiri?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta perumusan masalah yang telah
dipaparkan diatas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Financing to Deposit Ratio
terhadap profitabilitas Return On Equity PT. Bank Syariah Mandiri.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap
Return On Equity PT. Bank Syariah Mandiri.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Financing to Deposit Ratio dan
Capital Adequacy Ratio secara simultan terhadap Return On Equity PT.
Bank Syariah Mandiri.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan
bagi pihak-pihak terkait, antara lain:

1. Kegunaan teoritis yaitu sebagai acuan atau referensi bagi pelaksana
penelitian selanjutnya dalam bidang keuangan perbankan syariah.

2. Bagi Perbankan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan
bahan referensi untuk mengambil keputusan terhadap peningkatan

profitabilitas bank, khususnya bank syariah.



3. Bagi nasabah dan investor, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai alat dan informasi dalam memilih produk bank syariah sehingga
nasabah dan investor memiliki gambaran terkait dengan profitabilitas bank

syariah.
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KAJIAN TEORI
A. Kajian Penelitian Terhadulu yang Relevan

1. Dedi Mainata dan Addien Fahma Ardiani dalam jurnal yang berjudul
“Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Equity
(ROE) pada Bank Umum Syariah” Adapun hasil analisisnya sebagai berikut
rasio kecukupan modal (CAR) berpengaruh signifikan terhadap (rasio ROE)
di Bank Syariah. Hasil uji t signifikan dengan nilai 0,003 <0,05, yang berarti
bahwa tingkat signifikan lebih kecil dari alpha tingkat 0,05 yang berarti
hubungan atau pengaruh rasio CAR (X) terhadap rasio ROE (Y). Dari hasil
analisis, bank syariah perlu mempertimbangkan rasio CAR sebagai
indikator kecukupan modal. Jadi, pembuatan kebijakan dalam manajemen
lebih baik untuk meningkatkan profitabilitas Bank Islam.® Persamaan dari
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang
Capital Adequacy Ratio (CAR). Sedangkan perbedaan dari penelitian ini
dengan peneliti adalah penelitian ini hanya meneliti tentang CAR sedangkan
peneliti meneliti tentang FDR dan CAR.

2. Wildan Farhat Pinasti dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh CAR,
BOPO, NPL, NIM, dan LDR Terhadap Profitabilitas Bank Umum Periode

2011-2015” Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) CAR berpengaruh

®Dedy Mainata dan Addien Fahma Ardiani “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
Terhadap Return On Aset (ROA) Pada Bank Umum Syariah” Jurnal Ekonomi & Bisnis Islam,
Samarinda, Vol 3 No. 1, 2017, h. 19.



negatif dan tidak siginifikan terhadap Profitabilitas, (2) BOPO berpengaruh
negatif dan siginifikan terhadap Profitabilitas, (3) NPL berpengaruh positif
dan tidak siginifikan terhadap Profitabilitas, (4) NIM berpengaruh positif
dan siginifikan terhadap Profitabilitas, (5) LDR berpengaruh negatif dan
tidak siginifikan terhadap Profitabilitas, (6) CAR, BOPO, NPL, NIM dan
LDR berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas.” Persamaan dari
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah sama-sama meneliti tentang
CAR. Sedangkan perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti
ialah penelitian ini meneliti pada Bank Umum sedangkan peneliti meneliti
pada Bank Syariah Mandiri.

3. Farashita Aulia dalam skripsinya yang berjudul “Pengarih CAR, FDR, NPF,
DAN BOPO Terhadap Profitabilitas (Return On Equity)” Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa CAR dan FDR sama-sama memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROE Bank Umum Syariah. Variabel NPF
berpengaruh negatif terhadap ROE, namun tidak signifikan. Sedangkan
variabel BOPO berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROE Bank
Umum Syariah.® Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah sama-sama meneliti tentang FDR dan CAR. Sedangkan perbedaan

dari penelitian dengan peneliti adalah objek penelitian, dimana objek

"Wildan Farhat Pinasti “Pengaruh CAR , BOPO, NPL, NIM, dan LDR Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Periode 2011-2075” Jurnal Universitas Negeri Yogyakarta, VVol. VII,
No. 1, 2018, h. 126.

8Farashita Aulia “PENGARUH CAR, FDR, NPF, DAN BOPO TERHADAP
PROFITABILITAS (RETURN ON EQUITY)” Skripsi Universitas Diponegoro, Semarang, 2015, h.
vii.
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penelitian ini dilakukan pada rasio keungan BUS dan UUS sedangkan
peneliti meneliti pada rasio keungan Bank Syariah Mandiri.
Landasan Teori
Financing Deposit Ratio menurut Dendawijaya menyatakan
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya. Jika bank dapat menyalurkan seluruh dana yang
dihimpun memang akan menguntungkan, namun hal ini terkait risiko apabila
sewaktu-waktu pemilik dana menarik dananya atau pemakai dana tidak
mengembalikan dana yang dipinjamnya.®
Capital Adequacy Ratio menurut Dendawijaya menyatakan rasio
yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung
risiko (pembiayaan, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) yang
ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, di samping memperoleh dana-dana
dan sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang) dan lain-

lain.1°

. Kajian Pustaka

1. Bank
A. Pengertian Bank
Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga

keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan

79

SLukman Dendawijaya. Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghia Indonesia, 2009), hal. 74-

°Lukman Dendawijaya. Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghia Indonesia, 2009), hal.

121
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dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk
meminjam uang (pembiayaan) bagi masyarakat yang membutuhkannya.
Disamping itu bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang,
memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran
dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah
dan pembayaran lainnya.

Menurut Undang-undang Rl nomor 10 tahun 1998 tanggal 10
November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah
“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak™.

Menurut Sinangun (1993) Bank adalah lembaga keuangan
yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang. Sedangkan Riyanto (1993) menyatakan
Bank adalah lembaga keuangan kredit yang mempunyai tugas utama
memberikan kredit disamping memberikan jasa-jasa lain di bidang
keuangan. Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan usahanya
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali
dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.

Dari pengertian diatas, dapat dijelaskan secara lebih luas lagi
bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang

keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang
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keuangan, sehingga berbicara mengenai bank tidak lepas dari masalah
keuangan.
. Tugas dan Fungsi Bank
Pada dasarnya tugas pokok bank menurut UU No.19 tahun
1998 adalah membantu pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan
memelihara stabilitas nilai rupiah, mendorong kelancaran produksi dan
pembangunan serta memperluas kesempatan kerja guna peningkatan taraf
hidup rakyat banyak.
Sedangkan fungsi bank pada umumnya :
1. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien
dalam kegiatan ekonomi.
2. Menciptakan uang.
3. Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat.
4. Menawarkan jasa-jasa keuangan lain.
. Jenis-jenis Bank
Adapun jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau dari
berbagai segi antara lain:
1. Dilihat dari segi fungsinya
a. Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah
yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran.
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b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

2. Dilihat dari segi kepemilikannya
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja
yang memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dilihat dari akte
pendirian dan penguasaan saham yang dimiliki bank yang
bersangkutan. Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan tersebut adalah:
a. Bank milik pemerintah

Dimana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki
oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki
oleh pemerintah pula.

b. Bank milik swasta nasional

Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki
oleh swasta nasional serta akte pendiriannyapun didirikan oleh
swasta, begitu pula pembagian keuntungannya untuk keuntungan
swasta pula.

c. Bank milik koperasi
Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh

perusahaan yang berbadan hukum koperasi.
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d. Bank milik asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada
diluar negeri, bank milik swasta asing atau pemerintah asing.
Kepemilikannya dimiliki oleh pihak luar negeri.
e. Bank milik campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak
asing dan pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara
mayoritas dipegang oleh Warga Negara Indonesia.
3. Dilihat dari segi status
Status bank yang dimaksud adalah:
a. Bank devisa
Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke
luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara
keseluruhan.
b. Bank non devisa
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat
melaksanakan transaksi seperti bank devisa, dimana transaksi yang
dilakukan masih dalam batas Negara.
4. Dilihat dari cara menentukan harga
a. Bank vyang berdasarkan prinsip konvensional, bank yang
melakukan kegiatan usaha secara konvensional yang dalam

kgiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
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b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah, aturan perjanjian
berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk
menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan
lainnya.

5. Dilihat dari fungsi dan tujuan usahanya
a. Bank central
Bank central adalah bank yang bertindak sebagai bankers
bank pimpinan penguasa moneter, mendorong dan mengarahkan
semua jenis bank yang ada.

b. Bank umum

Bank Umum adalah bank milik negara, swasta, maupun
koperasi yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima
simpanan dalam bentuk giro, deposito, serta tabungan dan dalam
usahanya terutama memberikan kredit jangka pendek.

c. Bank tabungan

Bank tabungan adalah bank milik negara, swasta maupun
koperasi yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima
simpanan dalam bentuk tabungan sedangkan usahanya terutama
memperbanyak dana dengan kertas berharga.

d. Bank pembangunan

Bank Pembangunan adalah bank milik negara, swasta
maupun operasi yang dalam pengumpulan dananya terutama

menerima simpanan dalam bentuk deposito dan mengeluarkan
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kertas berharga jangka menengah dan panjang. Sedangkan
usahanya terutama memberikan kredit jangka menengah dan
panjang di bidang pembangun.
2. Financing Deposit Ratio
A. Pengertian Financing Deposit Ratio
Financing to Deposit Ratio atau yang dalam bank
konvensional disebut juga Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya yang
berasal dari permintaan pembiayaan. Rasio ini dihitung dengan
membandingkan komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dengan
jumlah dana pihak ketiga. Financing to Deposit Ratio menggambarkan
kemampuan bank untuk membayar kembali penarikan yang dilakukan
nasabah penyimpan dengan mengandalkan pinjaman dari sumber
likuiditasnya. Semakin tinggi rasio Financing to Deposit Ratio ini, maka
semakin rendah kemampuan likuiditas bank tersebut. Oleh karena itu,
selain mencerminakn kondisi likuiditas bank, rasio ini juga digunakan
untuk mengukur tingkat risiko yang menjadi beban bank dalam
menjalankan usahanya.
Aspek ini menunjukkan ketersediaan dana dan sumberdana
bank pada saat ini dan masyarakat yang akan datang. Pengaturan
likuiditas bank terutama dimaksudkan agar bank setiap saat dapat

memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus segera dibayar. Pada

Uhttp://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/5598/BAB%2011.pdf?sequence
=6&isAllowed=y


http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/5598/BAB%20II.pdf?sequence=6&isAllowed=y
http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/5598/BAB%20II.pdf?sequence=6&isAllowed=y
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penelitian bank syariah digunakan rasio pembiayaan terhadap dana pihak
ketiga disebut Financing to Deposit Ratio yaitu perbandingan antara
kredit yang disalurkan dengan dana masyarakat yang dikumpulkan bank
baik berupa tabungan, giro maupun deposito. Rasio yang tinggi
menunjukkan bahwa suatu bank menjaminkan seluruh dananya (loan-up)
atau relatif tidak likuid (illiquid). Sebaliknya rasio yang rendah
menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang
siap untuk dipinjamkan.'? Financing to Deposit Ratio disebut juga rasio
pembiayaan terhadap total dana pihak ketiga yang digunakan untuk
mengukur dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan.
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No 26//BPPP
tanggal 29 Mei 1993, besarnya Financing to Deposit Ratio ditetapkan
Bank Indonesia tidak melebihi 110%."* Hal ini berarti bank boleh
memberikan kredit atau pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga
yang berhasil dihimpun asalkan tidak melebihi 110%. Financing to
Deposit Ratio dapat pula digunakan untuk menilai strategi manajemen
suatu bank. Manajemen bank konservatif biasanya cenderung memiliki
Financing to Deposit Ratio yang relatif rendah. Sebaliknya bila
Financing to Deposit Ratio melebihi batas toleransi dapat dikatakan

manajemen bank yang bersangkutan sangat expansif atau agresif.*

2Julius R. Latumaerissa, Mengenal Aspek-aspek Operasi Bank Umum, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999 xv), hal. 98
13Kasmir. Manajemen perbankan, Edisi Enam. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2000. h.

4Dahlan Siamat. Manajemen Bank Umum, (Jakarta: Intermedia, 2003), hal. 43
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Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit
dibandingkan dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank
membawa konsekuensi semakin besarnya risiko yang ditanggung oleh
bank yang bersangkutan. Apabila kredit atau pembiayaan yang
disalurkan mengalami kegagalan atau bermasalah, bank akan mengalami
kesulitan untuk mengembalikan dana yang dititipan oleh masyarakat.®

Dengan demikian batas maksimum pemberian kredit
(pembiayaan) dan Financing to Deposit Ratio yang harus diperhatikan
oleh bank syariah, maka bank syariah tidak dapat secara berlebihan
melakukan ekspansi pembiayaan dengan tujuan memperoleh keuntungan
yang sebesar-besarnya atau bertujuan untuk secepatnya dapat
membesarkan jumlah asetnya, karena hal itu akan membahayakan
kelangsungan hidup bank tersebut dan lebih lanjut akan membahayakan
dan simpanan para nasabah penyimpan dari bank itu.®

Rumus yang digunakan sesuai SE No.6/23/DPNP tahun 2004 yaitu:

Pembiayaan yang diberikan
FDR : s X 100%

Total dana pihak ketiga??

Tabel 2.1 Skala predikat dan rasio FDR bank

No Predikat Rasio
1 Sehat 95,52% - 92%
2 Cukup Sehat 94,72% - <93,53%

5Khaerul Umam, S. M. Manajemen Perbankan Syariah. (Bandung: Pustaka Setia, 2013),
h. 256.

16Sutan Remy Sjadeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesia, (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 2007), hal. 177

Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Teras, 2014),
hal. 75-76
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3 Kurang Sehat 95,52% - <94,73%

4 Tidak Sehat 100% - 95,92%

Sumber: Surat Edaran Bl No.6/23/DPNP Tahun 2004
Tujuan pentingnya dari perhitungan Financing to Deposit
Ratio adalah untuk mengetahui serta menilai sampai sejauh berapa jauh
bank memiliki kondisi sehat dalam menjalankan operasi atau kegiatan
usahanya. Dengan kata lain Financing to Deposit Ratio berfungsi sebagai
suatu indikator untuk mengetahui tingkat kerawanan suatu bank.® Begitu
pentingnya Financing to Deposit Ratio bagi perbankan maka angka
Financing to Deposit Ratio pada saat ini telah dijadikan persyaratan
antara lain:
1. Sebagai salah satu indikator penilaian tingkat kesehatan bank
2. Sebagai salah satu indikator kriteria penilaian Bank Jangkar
(Financing to Deposit Ratio minimum 50%)
3. Sebagai faktor penentu besar kecilnya GWM (Giro Wajib Minimum)
sebuah bank.
4. Sebagai salah satu persyaratan pemberian keringanan pajak bagi bank
yang akan merger.
Penyebab Financing to Deposit Ratio rendah seperti telah
dijelaskan sebelumnya bahwa perbankan nasional pernah mengalami
kemerosotan jumlah pembiayaan karena diserahkan ke BPPN untuk

ditukar dengan obligasi rekapitalisasi. Begitu besarnya nilai pembiayaan

18Kasmir, Pemasaran Bank, cet. ke 3, (Jakarta: Kencana Media Group, 2008), hal. 272
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yang keluar dari sistem perbankan di satu sisi dan semakin meningkatnya
jumlah Dana Pihak Ketiga yang masuk ke perbankan, maka upaya
ekspansi pembiayaan yang dilakukan berhasil mengangkat Financing to
Deposit Ratio secara signifikan.
B. Indikator Finnancing to Deposit Ratio
1. Pembiayaan yang diberikan
Pembiayaan yang diberikan adalah pembiayaan yang
diberikan kepada nasabah. Usaha yang dapat dibiayai haruslah usaha
yang halal. Usaha - usaha yang berbau haram tidak boleh dibiayai
oleh bank syariah. Berdasarkan tujuan penggunaanya, pembiayaan
terbagi menjadi 4 prinsip, yaitu prinsip jual beli (al-bai’), sewa
(ijarah), bagi hasil (syirkah) dan pelengkap. Tujuan pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah adalah untuk meningkatkan kesempatan
kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam.®
2. Dana pihak ketiga
Total dana pihak ketiga di peroleh dari giro, tabungan, dan
deposito pada perbankan syariah maka akan diperoleh jumlah dana
pihak ketiga (DPK) yang telah berhasil dihimpun setiap bulannya.?°
Dalam perbankan, dana yang berasal dari masyarakat atau dana pihak

ketiga merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional

®Novitasari “Analisis Faktor — Faktor yang mempengaruhi Finance to Deposit Ratio
(FDR) Sebagai Indikator Likuiditas pada Perbankan Syariah Di Indonesia ( Periode Triwulan |
2003 — 1V 2013 ) ” (Malang; Brawijaya University, 2013), h. 8.

ONovitasari “Analisis Faktor — Faktor yang mempengaruhi Finance to Deposit Ratio
(FDR) Sebagai Indikator Likuiditas pada Perbankan Syariah Di Indonesia ( Periode Triwulan |
2003 - 1V 2013 ) ” (Malang; Brawijaya University, 2013), h. 8.
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bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu
membiayai operasionalnya dari sumber dana ini. Dibawah ini
beberapa jenis dana pihak ketiga menurut Undang - Undang
Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 :
a. Giro
Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran
lainnya dengan cara pemindahbukuan.
b. Tabungan
Simpanan yang penarikanya hanya dapat dilakukan
menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat
ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu.
c. Deposito
Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah menyimpan
dengan pihak bank.
2. Capital Adequacy Ratio
A. Pengertian Capital Adequacy Ratio
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung
risiko (kredit, penyertaan, surat berhaga, dan tagihan pada bank lain) ikut

dibiayai dari dana modal bank sendiri, disamping dana-dana yang berasal
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dari sumber luar bank yang berasal dari masyarakat, pinjaman dan lain-
lain. Dengan kata lain Capital Adequacy Ratio adalah Rasio kinerja bank
untuk menunjang aktiva yang mengandung risiko, misalnya pembiayaan
yang diberikan.

Capital Adequacy Ratio merupakan salah satu indikator
kesehatan permodalan bank, untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko misalnya pembiayaan yang diberikan. Penilaian
permodalan merupakan penilaian terhadap terhadap kecukupan modal
bank untuk mengcover risiko saat ini dan mengantisipasi risiko dimasa
mendatang. Capital Adequacy Ratio menunjukkan seberapa besar modal
bank telah memadai kebutuhannya dan sebagai dasar untuk menilai
prospek kelanjutan usaha bank bersangkutan. Semakin besar Capital
Adequacy Ratio maka akan semakin besar daya tahan bank yang
bersangkutan dalam menghadapi penyusutan nilai harta bank yang timbul
karena adanya harta bermasalah. Sesuai dengan peraturan Bank
Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang sistem
penilaian tingkat kesehatan bank umum, semakin tinggi nilai Capital
Adequacy Ratio menunjukkan semakin sehat bank tersebut.?

Rasio Capital Adequacy Ratio merupakan alat pengukur
kinerja keuangan bank. Selain itu Capital Adequacy Ratio juga

menggambarkan kondisi perbankan di antaranya:

ZIMarzuki, Pengaruh Ratio Keuangan terhadap Modal Kerja Perbankan di Indonesia,
Jurnal Visioner dan Strategis Vol 1, hal. 83
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1. Indikasi permodalan apakah telah memadai (adequate) untuk menutup
risiko kerugian yang timbul dari penanaman dana dalam aktiva-aktiva
produktiv karena setiap kerugian akan mengurangi modal. Capital
Adequacy Ratio mengukur kemampuan permodalan bank dalam
mengantisipasi  penurunan aktiva dan menutup kemungkinan
terjadinya kerugian dalam pembiayaan. Capital Adequacy Ratio yang
tidak mencerminkan semakin baiknya permodalan karena modal dapat
digunakan untuk menjamin pemberian pembiayaan. Capital Adequacy
Ratio yang rendah mencerminkan bahwa permodalan bank kurang
baik karena bank kurang mampu menutup kemungkinan terjadinya
kegagalan dalam pembiayan.

2. Kemampuan membiayai operasional dan membiayai seluruh aktiva
tetap dan investasi bank. Capital Adequacy Ratio yang tinggi
menunjukkan cukupnya modal untuk melaksanakan kegiatan
usahanya dan dapat melakukan pengembangan bisnis serta ekspansi
usaha dengan lebih aman.

3. Kemampuan bank dalam meningkatkan rentabilitas. Capital Adequacy
Ratio yang tinggi menunjukkan bank tersebut memiliki tingkat modal
yang cukup besar dalam meningkatkan cadangan kas yang dapat
digunakan untuk memperluas pembiayaannya, sehingga akan
membuka peluang yang lebih besar bagi bank untuk meningkatkan

rentabilitasnya.
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4. Ketahanan dan efisiensi perbankan. Bila Capital Adequacy Ratio
rendah, kemampuan bank untuk survive pada saat mengalami
kerugian juga rendah. Modal sendiri cepat habis untuk menutupi 42
kerugian yang dialami dan akirnya kelangsungan usaha bank menjadi
terganggu.?

Bank Indonesia menetapkan ketentuan modal minimum bagi
perbankan sebagaimana ketentuan dalam standar Bank for International
Stattlement (BIS) bahwa setiap bank umum diwajibkan menyediakan
modal minimum sebesar 8 % dari total Aktiva Tertimbang Menurut
Risiko. Adapun klasifikasi tingkat Capital Adequacy Ratio menurut Bank
Indonesia secara rinci adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Klarifikasi tingkat Capital Adequacy Ratio menurut Bl

Tingkat CAR Predikat
8% ke atas Sehat
6,4% - 7,9% Kurang sehat
Dibawah 6,4% Tidak sehat

Sumber : www.bi.go.id
Ketentuan mengenai batas minimum Capital Adequacy Ratio
dari waktu ke waktu telah diubah oleh Bank Indonesia, antara lain:
1. Surat keputusan direksi Bank Indonesia No 26/KEP/DIR tanggal 29
Mei 1993, Bank Indonesia menetapkan Capital Adequacy Ratio

sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko.

2Daris Purba, Pengaruk Kecukupan modal, Likuiditas, dan Efisiensi Operasional
Terhadap Profitabilitas Pada PT Bank Muamalat indonesia, Tbk, Skripsi:2011dalam
http://www.slideshare.net/analisis-kecukupan-modal-likuiditas-efisiensi-terhadap-
profitabilitasbank-muamalat-indo


http://www.bi.go.id/
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2. Surat keputusan direksi Bank Indonesia N0.31/146/KEP/DIR tanggal
12 November 1998 menjadi sebesar 4% dari ATMR. Penurunan ini
dikarenakan krisis ekonomi dan moneter yang terjadi di Indonesia
pasa saat itu.

Penilaian terhadap KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal

Minimum) bank:

1. Pemenuhan KPMM sebesar 8% diberi predikat “sehat” dengan nilai
kredit 81, dan untuk setiap kenaikan 0,1% dari pemenuhan KPMM
sebesar 8% maka nilai kresit ditambah 1 hingga maksimum 100.

2. Pemenuhan KPMM kurang dari 8% sampai 7,5% diberi predikat
“kurang sehat” dengan nilai kredit 65% dan untuk setiap penurunan
0,1% dari pemenuhan KPMM sebesar 7,9% nilai dikurangi 1 dengan
maksimum 0.2

Menurut Widjanarto, bahwa posisi Capital Adequacy Ratio
suatu bank sangat bergantung pada:

1. Jenis aktiva serta besarnya risiko yang melekat padanya.

2. Kualitas aktiva atau tingkat kolektibilitasnya.

3. Total aktiva suatu bank, semakin besar aktiva semakin bertambah pula
risikonya.

4. Kemampuan bank untuk meningkatkan pendapatan dan laba.

Selain itu, posisi car dapat ditingkatkan atau diperbaiki

dengan:

Z3Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Teras, 2014),
hal. 69-71
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1. Memperkecil komitmen pinjaman yang digunakan

2. Jumlah atau posisi pinjaman yang diberikan dikurangi atau diperkecil
sehingga risiko semakin berkurang.

3. Fasilitas bank garansi yang hanya memperoleh hasil pendapatan
berupa posisi yang relatif kecil, tetapi dengan risiko yang sama
besarnya dengan pinjaman ada baiknya dibatasi.

4. Komitmen L/C bagi bank-bank devisa yang belum benar-benar
memperoleh kepastian dalam penggunaannya atau tidak dapat
dimanfaatkan secara efisien sebaiknya juga dibatasi.

5. Penyertaan yang memiliki risiko 100% perlu ditinjau kembali apakah
bermanfaat optimal atau tidak.

6. Posisi aktiva dan inventaris diusahakan agar tidak berlebihan dan
sekedar memenuhi kelayakan.

7. Menambah atau memperbaiki posisi modal dengan cara setoran tunai,
go publik, dan pinjam subordinasi jangka panjang dari pemegang
saham.

Besarnya Capital Adequacy Ratio diukur dari rasio antara
modal bank terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).
Menurut PBI No. 10/15/PBI/2008 Pasal 2 Bank wajib menyediakan
modal minimum sebesar 8% (delapan persen) dari Aset Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR). Sebuah bank mengalami risiko modal apabila
tidak dapat menyediakan modal minimum sebesar 8%. Dengan

penetapan Capital Adequacy Ratio pada tingkat tertentu dimaksudkan
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agar bank memiliki kemampuan modal yang cukup untuk meredam
kemungkinan timbulnya risiko sebagai akibat berkembang atau
meningkatnya ekspansi aset terutama aktiva yang dikategorikan dapat
memberikan hasil dan sekaligus mengandung risiko sebagaimana yang
dikutip oleh Argo Asmoro dalam Hesti Werdaningtyas.?

Secara matematis besarnya Capital Adequacy Ratio dapat

dihitung dengan rumus:?®

) Modal Bank

CAR
ATMR

X 100%

Secara terperinci dijabarkan dalam rumus:

Modal Inti+Modal Pelengka
CAR : gKkap

. — — X 100%
ATMR Neraca+ATMR Administratif ?

Modal adalah jumlah dana yang diinvestasikan dalam suatu
perusahaan oleh pemiliknya untuk pendirian suatu badan usaha dan
dalam pengembangannya.?® Adapun jenis — jenis dari modal bank yaitu:?’

a. Modal inti

Modal Inti adalah modal yang telah disetor secara efektif
oleh pemiliknya. Modal inti merupakan modal bank yang berasal dari
modal disetor, modal sumbangan, cadangan-cadangan yang dibentuk
dari laba setelah pajak dan laba yang diperoleh setelah diperhitungkan

pajak.

%Argo Asmoro, Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Prediksi Kondisi
Bermasalah Pada Bank (Studi Kasus pada Bank Persero dan Bank Umum Swasta Nasional periode
2004-2007), Program Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro 2010, dalam
http://eprints.undip.ac.id/29098/1/Skripsi007.pdf.

2L ukman Dendawijaya. Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghia Indonesia, 2009), hal. 144

Zhttp://halimramdhani.blogspot.com/2014/06/manajemen-permodalan-bank-syariah.html
Di Akses pada 15 Januari 2020 pukul 17:29

Z"https://manajemenkeuangan.net/modal-bank-adalah/


https://manajemenkeuangan.net/laporan-laba-rugi/
http://halimramdhani.blogspot.com/2014/06/manajemen-permodalan-bank-syariah.html
https://manajemenkeuangan.net/modal-bank-adalah/
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. Modal sumbangan

Modal sumbangan adalah modal yang diperoleh kembali
dari sumbangan saham, termasuk selisih antara nilai yang tercatat
dengan harga jual apabila saham tersebut dijual. Modal ini sering
disebut juga sebagai modal donasi.
. Cadangan umum

Cadangan umum adalah cadangan yang dibentuk dari
penyisihan laba yang ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi
pajak. Dan mendapat persetujuan dari rapat umum pemegang
saham.

. Cadangan tujuan

Cadangan tujuan adalah bagian laba yang dikurangi
pajak yang disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat
persetujuan rapat umum pemegang saham (RUPS).

. Laba ditahan

Laba ditahan adalah saldo laba bersih setelah dikurangi
pajak yang oleh RUPS diputuskan untuk tidak dibagikan.

. Laba tahun lalu

Laba tahun lalu adalah laba tahun-tahun lalu setelah
dikurangi pajak yang belum ditetapkan penggunaannya oleh rapat
umum pemegang saham (RUPS).

. Laba Tahun Berjalan setelah dikurangi dengan taksiran hutang
pajak
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Laba tahun berjalan ini hanya diperhitungkan sebagai
modal inti sebesar 50%.

b. Modal pelengkap

Modal pelengkap bank terdiri dari cadangan-cadangan yang
dibentuk tidak berasal dari laba, modal pinjaman, serta pinjaman
subordinasi. Secara rinci modal pelengkap bank dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Cadangan revaluasi aktiva tetap

Cadangan revaluasi aktiva tetap adalah cadangan yang
dibentuk dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah
mendapat persetujuan dari Dirjen Pajak.

2. Penyisihan Penghapusan Aktiva Tetap Produktif (PPAP)

Penyisihan penghapusan aktiva tetap produktif (PPAP)
yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan.
Dengan maksud untuk menampung kerugian yang mungkin timbul
sebagai akibat dari tidak diterimanya kembali sebagian atau seluruh
aktiva produktifnya.

3. Modal pinjaman

Modal pinjaman adalah utang yang didukung oleh
instrumen atau warkat yang memiliki sifat-sifat seperti modal dan
mempunyai ciri-ciri:

a. Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan,
b. Tidak dapat ditarik atau dilunasi atas inisiatif pemilik tanpa

persetujuan BI,


https://manajemenkeuangan.net/aktiva-produktif-adalah/
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Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal
jumlah kerugian bank melebihi laba ditahan dan cadangan-
cadangan yang termasuk modal inti, meskipun bank belum

dilikuidasi, dan

. Pembayaran bunga dapat ditangguhkan bila bank dalam keadaan

rugi atau labanya tidak mendukung untuk membayar bunga
tersebut.

Modal pinjaman sebelumnya disebut sebagai modal

kuasi (hybrid debt/equity capital instrument). Dalam perhit ungan

CAR, modal pinjaman termasuk komponen modal pelengkap.

Untuk itu sifat modal pinjaman mempunyai kedudukan sama

dengan modal pada umumnya. Modal pinjaman adalah pinjaman

yang didukung dengan menggunakan instrumen yang disebut:

a.

b.

C.

Capital assets

Loan stock

Atau warkat lain yang dipersamakan dengan itu dan mempunyai
sifat seperti modal.

Modal pinjaman mempunyai 4 sifat, yaitu:

. Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan, dipersamakan

dengan modal (pinjaman subordinasi) dan telah dibayar penuh.

. Tidak dapat dilunasi atau ditarik atas inisiatif pemilik tanpa

persetujuan Bank Indonesia.
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c. Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal
jumlah kerugian bank melebihi laba yang ditahann dan
cadangan-cadangan yang termasuk modal inti, meskipun bank
belum dilikuidasi

d. Pembayaran bunga dapat ditangguhkan bila bank dalam keadaan
rugi atau labanya tidak mendukung untuk membayar bunga
tersebut.

Modal Bank terdiri atas modal inti dan modal pelengkap.
Komponen modal inti meliputi modal disetor, agio saham, cadangan
yang dibentuk dari laba setelah pajak (cadangan umum), dan laba
ditahan. Modal pelengkap antara lain adalah cadangan revaluasi aktiva
tetap. ATMR dihitung dari aktiva yang tercantum dalam neraca maupun
aktiva yang bersifat administratif (tidak tercantum dalam neraca).

Menurut Hasibuan ATMR aktiva neraca dihitung dengan cara
mengalikan nilai nominal masing-masing aktiva yang bersangkutan
dengan bobot risiko dari masing-masing pos aktiva neraca tersebut.
ATMR aktiva administratif dihitung dengan cara mengalikan nilai
nominal rekening administratif yang bersangkutan dengan bobot risiko
dari masing-masing pos rekening tersebut (risiko aktiva administratif).2®

Brigham menyatakan struktur modal merupakan salah satu
bagian yang sangat penting dalam prosespengambilan keputusan

keuangan, karena memiliki hubungan timbal balik terhadap keputusan

ZMalayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 58
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variabel-variabel keuangan lainnya.?® Setelah mengetahui cara
perhitungan Capital Adequacy Ratio maka dapat diambil kesimpulan
tentang hal-hal yang dapat mempengaruhi Capital Adequacy Ratio
adalah sebagai berikut:

1. Tingkat kualitas manajemen dan kualitas sistem dan operasionalnya

N

. Tingkat kualitas dan jenis aktiva serta besarnya risiko yang melekat
padanya

3. Kualitas dan tingkat kolektibilitasnya.

SN

. Struktur posisi dan kualitas permodalan bank

o1

. Kemampuan bank untuk meningkatkan pendapatan dan laba
6. Tingkat likuiditas yang dimiliki
7. Kapasitas untuk memenuhi kebutuhan keuangan jangka panjang.°

3. Return On Equity

A. Pengertian Return On Equity
Return on equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih

dengan modal sendiri.®! Rasio ini menunjukkan efektivitas menghasilkan
laba atas investasi berdasarkan nilai buku pemegang saham. Semakin

tinggi rasio ini, semakin baik, berarti posisi pemilik perusahaan semakin

2Eugne F Brigham & Joel F Houston, Fundamental of Financial Management, (Jakarta:
Salemba Empat, 2006), hal. 547

%R. Arif Ginanjar, Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio)
Terhadap Profitabilitas Bank (Penelitian Pada Bank-Bank Go Public Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Jakarta), Universitas Widyatama 2007, dalam
http://dspace.widyatama.ac.id/jspui/bitstream/10364/507/4/bab2.pdf.

SlKasmir “Analisi Laporan Keuangan” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h.204.
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kuat. Rasio yang paling penting adalah laba atas ekuitas, yang merupakan
laba bersih bagi pemegang saham dalam total saham.3?

Menurut Sartono, ROE adalah kemampuan perusahaan
memperoleh profitabilitas yang tersedia bagi pemegang saham badan
usaha. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar atau kecilnya kewajiban
yang harus dibayar oleh perusahaan, apabila proporsi kewajiban besar
maka rasio ini akan besar.*

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim ROE adalah
kemampuan badan usaha dalam memperoleh profit berdasarkan modal
saham tertentu. Rasio tersebut merupakan ukuran profitabilitas atau
keuntungan dari sudut pandang pemegang saham.*

Pengertian (ROE) menurut Agus Harjito dan Martono adalah
rentabilitas modal sendiri dimaksudkan untuk mengukur seberapa banyak
keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri.®®

Menurut Kasmir rumus untuk mencari Return On Equity

(ROE) dapat digunakan sebagai berikut:®

Earning after interest and tax
ROE : gaf

- X 1009
Equity %

B. Manfaat dan Tujuan Return On Equity

Manfaat yang diperoleh dari penggunaan rasio ROE adalah untuk:*’

32Eugene F Brigham & Joel F Houston “Dasar - Dasar Manajemen Keuangan” (Jakarta:
Selemba Empat, 2011), h.133.

¥Sartono Agus “Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi” (Yogyakarta: BPFE, 2012),
h. 124,

%Mahduh Hanafi & Abdul Halim “Analisis Laporan Keuangan” (Yogyakarta: (UPP)
STIM YKPN, 2012), h.84

BAgus Harjito & Martono “Manajemen Keuangan” (Yogyakarta: Ekonisia, 2010), h.61

36Kasmir “Analisi Laporan Keuangan” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h.204.
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1. Mengetahui penghasilan bersih dari pajak dengan modal sendiri.

2. Mengetahui produktivitas sepuluh dan perusahaan menggunakan
modal pinjaman dan modal sendiri.

3. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal atau pinjaman sendiri

Sementara itu, tujuan penggunaan rasio Return On Equity bagi

perusahaan maupun pihak luar perusahaan, yaitu:3®

1. Untuk menilai jumlah laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri.

2. Untuk mengukur produktivitas semua dana perusahaan yang
digunakan baik pinjaman maupun modal sendiri.

3. Untuk mengukur produktivitas semua dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri dan pinjaman.

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan,
merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi
selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan dibuat oleh
manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. Di samping itu, laporan
keuangan juga dapat digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu
sebagai laporan kepada pihak-pihak di luar perusahaan.®® Hal ini berarti
laporan keuangan yang disusun pun harus memenuhi syarat transparansi.
Kriteria dari transparansi ini adalah adanya pertanggungjawaban terbuka,

adanya aksesibilitas terhadap terhadap laporan keuangan serta adanya publikasi

$7Kasmir “Analisi Laporan Keuangan” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h.198.
38 Kasmir “Analisi Laporan Keuangan™ (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015),h.197.
39 Zaki Baridwan, Intermediate Accounting, (Yogyakarta: BPFE, 2008), 17
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laporan keuangan, hak untuk tahu hasil audit dan ketersediaan informasi
kinerja.

Dalam pandangan Islam, transparansi merupakan shiddiq (jujur).
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-An’am ayat 152, yang

berbunyi:
Gl Y= dalally o aali y ST 5150500 Al s el o AT V) sl Qi 358 Y
A1) 4y A& 5 AZI0T g8 5 A a5 58 15 I8 515 1 glaea T 13) 5Tl 5 V) Ul
O3 8%

Terjemahannya :

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang
melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, maka
hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah
janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu
ingat.*

Menurut Mardiasmo dalam Muhammad Rizgi Syahri Romdhon
indikator dari transparansi adalah:#!

1. Terdapat pengumuman Kkebijakan mengenai pendapatan, pengelolaan

keuangan dan aset.

“9Ahmad Hatta, Tafsir Quran Per Kata: Dilengkapi Dengan Asbabun Nuzul & Terjemah,
(Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2009), 149.

“Muhammad Rizqi Syahri Romdhon, “Pengaruh Laporan Transparansi Laporan
Keuangan, Pengelolaan Zakat, dan Sikap Pengelola Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki
(Studi Kasus Pada Lembaga Amil Zakat di Kota Bandung)” (Skripsi -- Universitas Pendidikan
Indonesia, Bandung, 2014), 40.
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2. Tersedia laporan mengenai pendapatan, pengelolaan keuangan, dan aset
yang mudah diakses.

3. Tersedia laporan keuangan pertanggungjawaban yang tepat waktu.

4. Terdapat sistem pemberian informasi pada publik.

Agar laporan keuangan menjadi lebih efektif dan tidak menyesatkan,
seluruh informasi yang relevan seharusnya disajikan dengan cara yang tidak
memihak, dapat dipahami, dan tepat waktu. Inilah yang dikenal dengan prinsip
pengungkapan penuh (full disclosure principle).*? Semua fakta-fakta perlu
diungkapkan secara terbuka agar laporan keuangan sebisa mungkin bersifat
informatif dan memberi arti bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
Pengungkapan fakta-fakta dilakukan guna menghindari adanya laporan
keuangan yang menyesatkan.

D. Kerangka Pemikiran

Financing to Deposit Ratio (FDR)
X1

Return On Equity (ROE)

Y
Capital Adequacy Ratio (CAR) /
X2

Berdasarkan skema kerangka pikir diatas, dapat diketahui bahwa
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai
variabel bebasnya (independen) akan memberikan pengaruh atau yang menjadi

sebab dari variabel terikatnya (dependen) yaitu Return On Equity (ROE).

42 Hery, Teori Akuntansi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 114.
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang dimaksud oleh peneliti adalah terdapat Pengaruh

Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR)

Terhadap Return on Equity (ROE) Pada PT. Bank Syariah Mandiri. Dari

hipotesis ini maka peneliti mengajukan hipotesis operasional sebagai berikut :

1.

Ho : Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap Return
On Equity (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri.

Hq. : Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return On
Equity (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri.

Ho : Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Return On
Equity (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri.

H. : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On
Equity (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri.

Ho : Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap Return On Equity
(ROE) PT. Bank Syariah Mandiri.

H: : Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh secara bersama-sama terhadap Return On Equity

(ROE) PT. Bank Syariah Mandiri.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik, biasa juga disebut sebagai metode positivik karena
berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode limiah atau
Scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif,
terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode konfirmatif,
karena metode ini cocok digunakan untuk konfirmasi atau pembuktian.*®
B. Lokasi & Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah suatu tempat atau wilayah dimana peneliti
melakukan penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Peneliti ini
akan dilakukan di PT. Bank Syariah Mandiri, sedangkan waktu penelitian ini
yaitu pada bulan Mei s/d Juni 2020.
C. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui deskripsi yang jelas tentang
arah tujuan dari pembahasan judul. Penelitian ini perlu diperjelas beberapa

istilah dalam tabel berikut :

43 Sugiyono, Metode Peneltian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 35
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel
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No. Variabel

Definisi

Indikator

Financing to Deposit

Perbandingan antara
pembiayaan yang
diberikan oleh bank
dengan dana pihak ketiga
yang berhasil diserahkan
oleh bank.

Rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan
modal yang dimiliki bank
untuk menunjang aktiva
yang menghasilkan risiko,

seperti kredit yang

diberikan kepada nasabah.

Rasio untuk mengukur
laba bersih sesudah pajak

dengan modal sendiri

Pembiayaan
yang diberikan
Dana pihak
ketiga

Modal**

Modal

. ATMR®

Earning After

Interest & Tax

. Total Ekuitas*®

1
Ratio (FDR)
Capital Adequacy
2
Ratio (CAR)
Return On Equity
3
(ROE)
hal. 75-76

4Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Teras, 2014),

45Lukman Dendawijaya. Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghia Indonesia, 2009), hal. 144
4Kasmir “Analisi Laporan Keuangan” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h.204.
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D. Populasi
Populasi merupakan suatu kesatuan individu atau subyek pada
wilayah dan waktu serta dengan kualitas tertentu yang akan diamati/diteliti.*’
Sehingga yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan
keuangan PT. Bank Syariah Mandiri periode 2010-2019.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peniliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*® Adapun
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan PT. Bank Syariah Mandiri yang terpublikasi.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Sebelum melakukan
interpretasi terhadap hasil regresi dari model penelitian yang akan digunakan,
maka terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap data penelitian tersebut

dengan bantuan program SPSS 22.

4Supardi, “Metode penelitian Ekonomi dan Bisnis Islam”, (Yogyakarta : Ull Pres, 2005),
h.101.

48Sugiyono. Metode penelitian kombonasi (Mixed Methods). Bandung : Alfabeta. 2013.
HIim 308
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1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan
dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data
atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah
tidak.

Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.
Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit.
Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang
banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka sudah dapat diasumsikan
berdistribusi normal. Biasa dikatakan sebagai sampel besar.

Namun untuk memberikan kepastian, data yang dimiliki
berdistribusi normal atau tidak, sebaiknya digunakan uji normalitas.
Karena belum tentu data yang lebih dari 30 bisa dipastikan berdistribusi
normal, demikian sebaliknya data yang banyaknya kurang dari 30 belum
tentu tidak berdistribusi normal, untuk itu perlu suatu pembuktian. uji
statistik normalitas yang dapat digunakan diantaranya Chi-
Square, Kolmogorov Smirnov, Lilliefors, Shapiro Wilk, Jarque Bera.*

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi

data berdistribusi normal atau tidak. Bila data berdistribusi normal, maka

“https://www.statistikian.com/2013/02/uji-normalitas-pada-spss.html


https://www.statistikian.com/2013/01/rumus-kolmogorov-smirnov.html
https://www.statistikian.com/2013/01/rumus-lilliefors.html
https://www.statistikian.com/2013/01/saphiro-wilk.html
https://www.statistikian.com/2014/08/jarque-bera.html
https://www.statistikian.com/2013/02/uji-normalitas-pada-spss.html
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digunakan uji statistik nonparametrik.®® Pengujian normalitas data
menggunakan Test of Descriptive Statistics dalam program SPSS.*!
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam Uji Normalitas sebagai
berikut:
1. Jika nilai Z Skewness dan Z Kurtosis lebih kecil dari nilai kritis 1,96
maka data penelitian terdistribusi normal.
2. Sebaliknya, jika nilai Z Skewness dan Z Kurtosis lebih besar dari nilai
kritis 1,96 maka data penelitian tidak berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali, uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik tidak terjadi antara variabel
independen. Pengujian multikolinieritas dilihat dari jumlahnya VIF
(Variance Inflation Factor) dan tolerance. Tolerance menentukan
variabel independen yang dipilih yang tidak ditentukan oleh variabel
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai
VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance >

0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10.%2

S0Syofian Siregar, Statistic Parametric untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi
Aksara ,2014),Cet. Il hlm. 153.

Shttp://repository.unpas.ac.id/6488/6/12_BAB%20111%20Revisi_Akhir.pdf

52lmam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS. Yogyakarta:
Universitas Diponegoro, 2012. h. 105.


http://repository.unpas.ac.id/6488/6/12_BAB%20III%20Revisi_Akhir.pdf
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c. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
sebuah data mempunyai variansi yang sama di antara data tersebut. Data
yang diharapkan adalah yang memiliki variansi yang sama, dan disebut
homoskedastisitas. Sedangkan jika varian tidak sama, disebut
heteroskedastisitas.>

d. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah analisis statistik yang dilakukan untuk
mengetahui apakah ada penilaian variabel dalam model prediksi dengan
perubahan waktu. Oleh karena itu, diduga mengasumsikan autokorelasi
terjadi pada model prediksi, maka nilai gangguan tidak lagi berpasangan
independen, mengingat pairing otomatis.>* Uji autokorelasi dapat
dilakukan dengan beberapa metode antara lain seperti uji durbin watson
dan uji Run Test. Dimana metode yang paling sering digunakan oleh para
peneliti adalah dengan metode durbin watson. Namun demikian uji
Durbin Watson mempunyai kelemahan yakni jika nilai Durbin Watson
terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti apakah terjadi gejala autokorelasi
atau tidak. Jika demikian adanya maka alternatif yang baik untuk
mengatasi masalah autokorelasi ini adalah dengan menggunakan metode

lain seperti uji Run Test.

5Muhammad Nisfiannoor, Pendekatan Statistic Modern, (Jakarta: Salemba Humanioka,
2009) him. 92.
S4https://www.statistikian.com/2017/01/uji-autokorelasi-durbin-watson-spss.html


https://www.statistikian.com/2017/01/uji-autokorelasi-durbin-watson-spss.html
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e. Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentasi
total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas.
Analisis yang digunakan adalah regresi berganda, maka yang digunakan
adalah R Square. Hasil hitungan R Square dapat dilihat pada output
model summary. Pada kolom R Square dapat diketahui berapa persentase
yang dapat dijelaskan oleh variabel-variavel bebas terhadap variabel
terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

2. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
parsial (uji t) untuk mengetahui masing-masing pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Jika hasil uji Thiung lebih besar daripada Ttabel
atau (Thiung > Ttaber) Maka dapat dipastikan terdapat pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika hasil uji Thitung
lebih kecil daripada Traner atau (Thitung < Ttaber) Maka tidak ada pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Pengujian ini dilakukan pada taraf signikansi tertentu adalah
5% yang artinya tingkat kesalahan suatu variabel adalah 5% atau 0,05
sedangkan tingkat keyakinannya adalah 95% atau 0,95. Jadi apabila

tingkat kesalahan suatu variabel > 5% atau 0,05 berarti variabel tersebut
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tidak signifikan dan begitu sebaliknya. Apabila tingkat kesalahan suatu
variabel < 5% atau 0,05 berarti variabel tersebut signifikan.
. Uji Simultan (Uji f)

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
simultan (uji f) untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Jika hasil uji Fnitung lebih besar daripada Fapel atau (Fhitung
> Frane) maka dapat dipastikan terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika hasil uji Fnitung lebih kecil
daripada Fraber atau (Fnitung < Fraber) maka tidak ada pengaruh antara

variabel independen terhadap variabel dependen.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Peneltian
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji tingkat singnifikansi
pengaruh antara variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat
atau dependen yang menghasilkan distribusi normal atau tidak yang
terdapat dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan uji Descriptive
Statistics. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi residual
terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai
signifikansi lebih kecil dari 1,96. Adapun hasil uji Descriptive Statistics
berikut.

Tabel 4.1
Uji Normalitas

Descriptive Statistics

N Skewness Kurtosis
Statistic | Statistic | Std. Error | Statistic | Std. Error
Unstandardized 10| -276 687 -804| 1334
Residual
Valid N (listwise) 10

Sumber : Output SPSS yang diolah

Z Skewness = Statistic : Akar 6 : 10

=-0,276:0,24 =-1,15

46
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Z Kurtosis = Statistic : Akar 24 ; 10
=-0,894;0,49=-1,82

Angka 10 adalah jumlah pengamatan dan angka 6 dan 24
adalah ketentuan rumus. Jika nilai Z Skewness dan Z Kurtosis lebih kecil
dari nilai kritis 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
terdistribusi secara normal. Pada data diatas nilai Z Skewness dan Z
Kurtosis sebesar -1,15 dan -1,82 lebih kecil dari nilai kritis 1,96, maka
dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi secara normal.
. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di
antara variabel bebas. Multikolinieritas adalah hubungan liniear antara
variabel independen di dalam regresi berganda. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk
melakukan uji multikolinieritas pada penelitian ini akan menggunakan
analisis perhitungan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Nilai cut off yang umum digunakan untuk menunjukkan adanya
multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai
VIF 10. Adapun hasil uji multikolinearis pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.



Tabel 4.2

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients
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Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
(Constant) | -47,668| 70,243 -679( /519
FDR 871 ,653 ,469| 1,335| ,224 ,816| 1,225
CAR -, 769 1,950 -,138| -,394| ,705 ,816| 1,225

a. Dependent Variable: ROE

Sumber : Output SPSS yang diolah
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat diperoleh bahwa

nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel Financing Deposit

Ratio (X1) sebesar 1,225 dan variabel Capital Adequay Ratio (X2)

sebesar 1,225 lebih kecil dari pada 10 atau 1,225 < 10 dan 1,225 < 10.

Sedangkan nilai tolerance pada variabel Financing Deposit Ratio (X1)

sebesar 0,816 dan variabel Capital Adequay Ratio (X2) sebesar 0,816

lebih besar dari 0,10 atau 0,816 > 0,10 dan 0,816 > 0,10. Maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel

independen.
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c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi yang terbentuk terjadi ketidaksamaan varian dari residual
model regresi. Data yang baik pada penelitian adalah data yang tidak
terjadi heterokedastisitas atau data yang terjadi homoskedastisitas.
Homoskedastisitas terjadi jika varian variabel pada model regresi
memiliki nilai yang sama atau konstan. Heterokedastisitas berarti varian
variabel gangguan yang tidak konstan. Adapun hasil uji
heterokedastisitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3
Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 32,943 31,828 1,035 ,335
FDR -,144 ,296 -,187 -,487 ,641
CAR -1,023 ,884 -444( -1,157 ,285

a. Dependent Variable: ABRESID

Sumber : Output SPSS yang diolah

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas pada masing —
masing variabel nilai signifikansi variabel X lebih besar dari 0,05 atau
0,641 > 0,05 dan 0,285 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi heterokedastisitas.
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d. Uji Autokorelasi

Dalam analisis statistik, uji autokorelasi dapat dilakukan
dengan beberapa metode antara lain seperti uji durbin watson dan uji Run
Test. Dimana metode yang paling sering digunakan oleh para peneliti
adalah dengan metode durbin watson. Namun demikian uji durbin
watson mempunyai kelemahan yakni jika nilai durbin watson terletak
antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti apakah terjadi gejala autokorelasi
atau tidak. Jika demikian adanya maka alternatif yang baik untuk
mengatasi masalah autokorelasi ini adalah dengan menggunakan metode

lain seperti uji Run Test.

Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value? ,50936
Cases < Test Value 5
Cases >= Test
Value °
Total Cases 10
Number of Runs 3
Z 1,677
Asymp. Sig. (2-
tailed) 094
a. Median

Sumber : Output SPSS yang diolah
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Berdasarkan hasil output Run Test, diketahui nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0.094 > 0.05, maka dapat di simpulkan bahwa tidak
terdapat gejala atau masalah autokorelasi. Dengan demikian, analisis
regresi linear dapat dilanjutkan.

Koefisien Determinasi (R Square)

Uji koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk
mengetahui besaran nilai korelasi antara variabel X yang terdiri dari FDR
(X1) dan CAR (X2) dan variabel Y yakni ROE. Tabel 4.5 merupakan

output yang dihasilkan uji R Square yang diolah dengan menggunakan

program SPSS.
Tabel 4.5
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 ,8472 ,625 ,320 12,98526

a. Predictors: (Constant), CAR, FDR
Sumber : Output SPSS yang diolah

Berdasarkan hasil uji diatas diketahui bahwa nilai R Square
adalah sebesar 0,625 yang berarti bahwa variabel X yang terdiri dari
FDR dan CAR mempengaruhi sebesar 62,5% terhadap variabel Y atau

ROE.



52

2. Uji Statistik
a. Pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio
(CAR) Terhadap Return On Equity (ROE) Pada PT. Bank Syariah
Mandiri
1. Pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR) Terhadap Return On
Equity (ROE)
a. Uji Parsial (Uji t)
Kriteria uji parsial (uji t) jika thitung > travel UNtuk derajat
bebas (df) = n-k-I adalah 10-2-1 = 7. Berdasarkan tabel distribusi
“t” diperoleh too27 = 2,365. Selain thiung dapat menggunakan
signifikan penelitian < 0,05.
Tabel 4.6
Hasil Uji Parsial (Uji t) Hasil Output SPSS Pengaruh

FDRTerhadap ROE

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) | 47,668 70,243 4,683 ,238
FDR

871 ,653 812 3,165( ,015

a. Dependent Variable: ROE

Sumber : Output SPSS yang diolah
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Berdasarkan tabel coefficients diatas hasil signifikansi dari
variabel FDR (X) sebesar 0,015 dimana hasil tersebut lebih besar
dari taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 0,015 < 0,05 dan jika
dilihat dari nilai thiung Sebesar 3,165 lebih besar dari twne Sebesar
2,365 atau 3,165 < 2,365. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh Financing Deposit Ratio terhadap Return On Equity.

2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On
Equity (ROE)
a. Uji Parsial (Uji t)

Kriteria uji parsial (uji t) jika thitung > travel Untuk derajat
bebas (df) = n-k-I adalah 10-2-1 = 7. Berdasarkan tabel distribusi
“t” diperoleh too2s7 = 2,365. Selain thiung dapat menggunakan
signifikan penelitian < 0,05.

Tabel 4.7
Hasil Uji Parsial (Uji t) Hasil Output SPSS Pengaruh
CARTerhadapROE

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) | 47,668 70,243 4,683 ,238
CAR

,769 1,950 -579| 4,364| ,037

a. Dependent Variable: ROE

Sumber : Output SPSS yang diolah
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Berdasarkan tabel coefficients diatas hasil signifikansi dari
variabel CAR (X) sebesar 0,037 dimana hasil tersebut lebih besar
dari taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 0,037 < 0,05 dan jika
dilihat dari nilai thiung Sebesar 4,364 lebih besar dari twane Sebesar
2,365 atau 4,364 > 2,365. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On
Equity(ROE).

3. Pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio
(CAR) Terhadap Return On Equity (ROE) Pada PT. Bank Syariah
Mandiri
a. Uji Simultan (Uji f)

Kriteria uji simultan (uji f) jika fhitung > franel Untuk derajat
bebas (df)=n—k:k-1adalah10—-2 : 2-1=8: 1. Berdasarkan
tabel distribusi “f” diperoleh fs1 = 5,32. Selain fhiwng dapat

menggunakan signifikan penelitian < 0,05.

Tabel 4.8
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Df | Mean Square F Sig.
Squares
Regression b
236,185 2 118,092 7,632 ,035
Residual 565,144 7 80,735
Total 801,329 9

a. Dependent Variable: ROE
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b. Predictors: (Constant), CAR, FDR
Sumber : Output SPSS yang diolah

Berdasarkan tabel anova diatas hasil signifikansi dari
variabel X1 dan Xz sebesar 0,035 dimana hasil tersebut lebih besar
dari taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 0,035 < 0,05 maka artinya
Financing Deposit Ratio (X1) dan Capital Adequacy Ratio (X2)
secara simultan berpengaruh terhadap Return On Equity (Y). Jika
dilihat dari nilai Fhitung Sebesar 7,632 lebih besar dari 5,32 atau
7,632 > 5,32, maka artinya Financing Deposit Ratio (Xi) dan
Capital Adequacy Ratio (X2) secara simultan berpengaruh terhadap
Return On Equity ().

B. Pembahasan
Penelitian ini akan membahas tentang hasil penelitian yang telah
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yaitu:
1. Apakah ada pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On
Equity (ROE)?
2. Apakah ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On
Equity (ROE)?
3. Apakah ada pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR) dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) secara simultan terhadap Return On Equity (ROE)?
Untuk menjawab rumusan masalah penelitian maka peneliti
menggunakan data sekunder dengan menggunakan laporan keuangan tahunan
pada PT. Bank Syariah Mandiri pada tahun 2010-s/d 2019. Kemudian data

yang telah diperoleh akan di analisis dengan menggunakan bantuan SPSS 22
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untuk memudahkan peneliti dalam mengelola data penelitian. Analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahap pengujian

yaitu diantaranya adalah Uji Asumsi Kilsik yang terdiri dari yaitu Uji

Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heterokedastisitas, Uji Autokorelasi

dengan menggunakan metode Run Test, dan Uji Koefisien Determinasi (R

Square) . Selanjutnya menggunakan Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji Parsial

(Uji t) dan Uji Simultan (Uji f).

Hasil analisis uji asumsi klasik yang telah dilakukan dengan
beberapa tahap pengujian menunjukkan hasil sebagai berikut.

1. Uji Normalitas Data menunjukkan bahwa hasil uji diperoleh hasil nilai
signifikan sebesar 0,094 dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 atau 0,094 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji
normalitas data pada penelitian ini adalah terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas dapat menunjukkan bahwa hasil uji dapat diperoleh
bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel Financing
Deposit Ratio (X1) sebesar 1,225 dan variabel Capital Adequacy Ratio (X2)
sebesar 1,225 lebih kecil dari pada 10 atau 1,225 < 10 dan 1,225 < 10.
Sedangkan nilai tolerance pada variabel Financing Deposit Ratio (Xu1)
sebesar 0,816 dan variabel Capital Adequacy Ratio (X2) sebesar 0,816 lebih
besar dari 0,10 atau 0,816 > 0,10 dan 0,816 > 0,10. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel independen.

3. Uji  Heterokedastisitas mengungkapkan bahwa berdasarkan output

coefficients pada masing-masing variabel X lebih besar dari 0,05 atau 0,641
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> 0,05 dan 0,285 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas.

. Uji Autokorelasi mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil output Run Test,
diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,094 > 0.05, maka dapat di simpulkan
bahwa tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi. Dengan demikian,
analisis regresi linear dapat dilanjutkan.

. Uji Koefisien Determinasi (R Square) mengungkapkan bahwa berdasarkan
hasil output model summary diketahui nilai R Square adalah sebesar 0,625
yang berarti bahwa variabel X vyang terdiri dari FDR dan CAR
mempengaruhi sebesar 62,5% terhadap variabel Y (ROE).

Sedangkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan Uji Parsial (Uji

t) dapat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel Financing

Deposit Ratio (X1) terhadap Return On Equity (Y) dan terdapat pengaruh

antara variabel Capital Adequacy Ratio (X2) terhadap Return On Equity (Y).

Sedangkan dengan Uji Simultan (Uji f) dapat menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh antara variabel Financing Deposit Ratio (X1) dan variabel Capital

Adequacy Ratio (X2) terhadap Return On Equity (Y), dengan hasil penelitian

sebagai berikut.

1. Pengaruh Financing Deposit Ratio terhadap Return On Equity

Berdasarkan tabel coefficients diatas hasil signifikansi dari
variabel Financing Deposit Ratio (X1) sebesar 0,015 dimana hasil tersebut
lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 0,015 < 0,05 dan jika

dilihat dari nilai thitung Sebesar 3,165 lebih besar dari twanel Sebesar 2,365 atau
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3,165 > 2,365. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Financing
Deposit Ratio terhadap Return On Equity (Ho ditolak dan H; diterima).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Farashita Aulia menunjukkan bahwa hasil signifikansi dari variavel
Financing Deposit Ratio (X) sebesar 0,028 dimana hasil tersebut lebih kecil
dari taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 0,028 < 0,05 dan jika dilihat dari
nilai thiung Sebesar 2,967 lebih besar dari twpel Sebesar 2,365 atau 2,967 >
2,365. Jadi dapat disimpulkan bahwa Financing Deposit Ratio (X)
berpengaruh terhadap Return On Equity ().
. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Equity

Berdasarkan tabel coefficients diatas hasil signifikansi dari
variabel Capital Adequacy Ratio (X2) sebesar 0,037 dimana hasil tersebut
lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 0,037 > 0,05 dan jika
dilihat dari nilai thiung Sebesar 4,364 lebih besar dari teaner S€besar 2,365 atau
-4,364 > 2,365. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
Capital Adequacy Ratio Terhadap Return On Equity (Ho ditolak dan Hi
diterima).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dedi Mainata dan Addien Fahma Ardiani menunjukkan bahwa hasil
signifikansi dari variabel Capital Adequacy Ratio (X) sebesar 0,03 dimana
hasil tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 0,03 < 0,05

dan jika dilihat dari nilai thitung Sebesar 5,364 lebih besar dari ttaner Sebesar
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2,365 atau 5,364 > 2,364. Jadi dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy
Ratio (X) berpengaruh terhadap Return On Equity (Y)

. Pengaruh Financing Deposit Ratio (X1) dan Capital Adequacy Ratio (X2)
secara simultan terhadap Return On Equity (Y)

Berdasarkan tabel anova diatas hasil signifikansi dari variabel X
dan Xz sebesar 0,035 dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikansi
sebesar 0,05 atau 0,035 > 0,05 maka artinya Financing Deposit Ratio (X1)
dan Capital Adequacy Ratio (X2) secara simultan berpengaruh terhadap
Return On Equity (Y). Jika dilihat dari nilai Fniwng Sebesar 7,632 lebih besar
dari 5,32 atau 7,632 > 5,32, maka artinya Financing Deposit Ratio dan
Capital Adequacy Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Return On
Equity (Ho ditolak dan Hi diterima).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Farashita Aulia bahwa hasil signifikansi dari CAR dan FDR sama-sama
memiliki pengaruh terhadap Return On Equity yang dimana taraf
signifikansi sebesar 0,0296 dimana hasil tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi sebesar 0,05 atau 0,0296 < 0,05 maka artinya CAR dan FDR

secara simultan berpengaruh terhadap Retun On Equity.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan pada penelitian ini adalah:

1. Financing Deposit Ratio (X1) berpengaruh 42,9% terhadap Return On
Equity () atau Ho ditolak dan H: diterima.

2. Capital Adequacy Ratio (X2) berpengaruh 19,6% terhadap Return On
Equity () atau Ho ditolak dan H: diterima.

3. Financing Deposit Ratio (X1), Capital Adequacy Ratio (X:) secara
simultan berpengaruh 62,5% terhadap Return On Equity (Y) atau Ho
ditolak dan H: diterima.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disarankan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Pihak manajemen bank lebih baik memperhatikan likuiditas dan menjaga
keseimbangan keuangan pada bank dan lebih memperketat analisa
pembiayaan dan maintainance nasabah dalam pembayaran pembiaayannya.

2. Pihak manajemen bank harus meninjau kembali nilai Capital Adequacy
Ratio yang tinggi agar dapat menutupi risiko kerugian yang terjadi.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di luar
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini ataupun
mengkombinasikan salah satu variabel dalam penelitian ini dengan variabel

lain diluar variabel dalam penelitian ini, agar dapat memperoleh hasil yang

62
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lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat

berpengaruh terhadap Return On Equity.
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Data Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri

Tahun FDR CAR ROE
2010 82,45% 10,60% 25,05%
2011 86,03% 14,57% 24,24%
2012 90,40% 13,82% 25,05%
2013 89,37% 14,10% 15,34%
2014 81,92% 14,12% 0,94%
2015 81,99% 12,85% 5,92%
2016 79,19% 14,01% 5,81%
2017 77,66% 15,89% 5,712%
2018 77,25% 16,26% 8,21%
2019 75,54% 16,15% 15,65%
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DEKAN FAKULTAS ERONOMI DAN BISNIS 1ST AM
Dr. 1j. Ramlah Makhulasse. MM.
NI’ 196102081 199403 2 001
NB.:

- Kartu ini dibawa setiap mengikuti ujian ‘ )
- Sctiap mahasiswa wajib mengikuti minimal S kali seminar sehelum seminar hasil
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BERITA ACARA UJIAN MUNAQASYAH

a Hari ini Rabu Tanggal 17 bulan Februari Tahun 2021 telah dilaksanakan Ujian

Munagasyah mahasiswa (i):

Nama . Karmila

NIM . 16.0402.0216

Fakultas . Ekonomi danBisnis Islam

Prodi . Perbankan Syariah

Judul . Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy

Ratio (CAR) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Bank
Syariah Mandiri.

Dinyatakan LULUS UJIAN / TIDAK LULUS dengan NILAI 94 dan masa perbaikan
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(Penguiji Il)
Muzayyanah Jabani, ST., M.M. ( )
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(Pembimbing II/ Penguji 1) -



TIM VERIFIKASI NASKAH SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM IAIN PALOPO

NOTA DINAS
Lamp :
Hal  : skripsi an. Karmila

Yth. Dekan Fakultas Ekonon

askah Skripsi Fakultas
menelaah naskah skripsi sebagai

: Karmila
16 0402 0216

Program Studi
Judul Skripsi

ya.




Pengaruh Financing to Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio
terhadap Return on Equity Pada PT. Bank Syariah Mandiri

ORIGINALITY REPORT

19. 19« 64« 114

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES = PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

eprints.walis 2 %
(4]

1%




LI
120201900904 886

PEMERINTAH KOTA PALOPO

mFENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
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Nurhaenah, S.Pd.
RIWAYAT HIDUP

Karmila, lahir di Palopo pada tanggal 27 Mei 1998.
Penulis merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara
dari pasangan seorang ayah Moh, Igbal Nurdin, SE
dan ibu Rosdiana. Penulis berasal dari Kel. Balandai,
Kec. Bara, Kota. Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan.

Pendidikan dasar penulis diselesaikan pada tahun

2010 di SDN 81 Langkanae Palopo. Kemudian di tahun yang sama penulis
menempuh pendidikan di SMPN 1 Palopo 2013. Pada tahun 2013 penulis
melanjutkan pendidikan di SMAN 1 Palopo hingga tahun 2016. Pada saat
menempuh pendidikan di SMA, penulis aktif di kegiatan ekstrakulikuler yaitu
Palang Merah Remaja (PMR) masa amanah 2015-2016. Setelah lulus SMA di
tahun 2016, penulis melanjutkan pendidikan S1 di program studi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo,
pada saat menempuh pendidikan S1, penulis aktif mengikuti berbagai organisasi

yaitu:

1. Anggota Divisi Menkominfo Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Program
Studi Perbankan Syariah tahun 2018-2019

2. Anggota Divisi Humas Kelompok Studi Ekonomi Islam Sharia Economic
Association (KSEI SEA) IAIN Palopo tahun 2018-2019

3. Anggota Divisi Ekonomi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) IAIN

Palopo tahun 2019-2020



Pada akhirnya penulis membuat tugas akhir Skripsi untuk menyelesaikan
pendidikan S1 dengan judul Skripsi “Pengaruh Financing to Deposit Ratio
(FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Equity (ROE) pada
PT. Bank Syariah Mandiri”. Penulis berharap dapat melanjutkan pendidikan ke
jenjang selanjutnya dan meraih cita-cita yang diinginkan, Aamiin. Demikian

riwayat hidup penulis.

Contact Person Penulis : Karmila_igbal_mhs@iainpalopo.ac.id




